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KATA PENGANTAR 
 

Bismillahirrahmanirrahim 
Puji syukur yang sebesar-besarnya ke hadirat Allah 

Subhanahu wa Ta'ala, Tuhan Yang Maha Esa dan Maha 
Mengetahui, yang telah menciptakan manusia sebagai khalifah di 
muka bumi dan yang telah menetapkan zakat sebagai salah satu 
tiang penyangga agama Islam yang paling kokoh. Shalawat dan 
salam semoga senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad 
Shallallahu 'Alaihi wa Sallam, manusia agung yang tidak hanya 
menerima dan menyampaikan wahyu tentang zakat, tetapi juga 
membangun institusi pengelolaan zakat pertama dalam sejarah 
manusia di kota Madinah yang penuh berkah. 

Buku yang kini berada di tangan pembaca merupakan hasil 
dari sebuah perjalanan intelektual yang panjang, mendalam, dan 
penuh dengan rasa takjub terhadap keindahan, kedalaman, dan 
relevansi ajaran Islam tentang zakat. Zakat, sebagaimana akan 
pembaca temukan dalam halaman-halaman buku ini, adalah jauh 
lebih dari sekadar kewajiban agama yang harus dipenuhi secara 
formal; ia adalah sebuah sistem yang sangat holistik yang 
menyentuh setiap dimensi kehidupan manusia secara bersamaan. 

Dalam dimensi spiritual, zakat adalah sarana penyucian 
jiwa dari penyakit kikir dan cinta dunia yang berlebihan. Ketika 
seorang Muslim mengeluarkan sebagian hartanya karena Allah, ia 
sesungguhnya sedang menegaskan kepada dirinya sendiri dan 



iv | Eka Wahyu Hestya Budianto  

Zakat: Kajian Turats dan Kontemporer 

kepada dunia bahwa ia tidak terjebak dalam ilusi kepemilikan 
absolut yang merupakan salah satu jebakan terbesar dalam 
kehidupan modern. Ia mengakui bahwa harta yang ada di 
tangannya hanyalah titipan yang di dalamnya terdapat hak-hak 
orang lain yang harus ditunaikan. 

Dalam dimensi sosial, zakat adalah perekat solidaritas 
yang paling kuat dalam komunitas Muslim. Ia menciptakan 
hubungan yang nyata dan bermakna antara mereka yang diberi 
kelebihan dengan mereka yang sedang dalam kekurangan, dalam 
sebuah siklus kepedulian yang memastikan bahwa tidak ada 
seorang pun yang dibiarkan tertinggal jauh di belakang. Ketika 
sistem ini berjalan dengan baik, masyarakat Muslim yang 
terwujud bukan hanya masyarakat yang makmur secara material, 
tetapi juga masyarakat yang hangat, peduli, dan penuh kasih 
sayang sebagaimana yang pernah dicontohkan oleh generasi 
terbaik Islam. 

Dalam dimensi ekonomi, zakat adalah instrumen 
redistribusi kekayaan yang sangat cerdas yang dirancang oleh 
Sang Pencipta jauh sebelum ilmu ekonomi modern bahkan lahir. 
Dengan mekanisme yang sederhana namun sangat efektif, zakat 
secara sistematis mengalirkan kekayaan dari tangan-tangan yang 
berlebih kepada tangan-tangan yang kekurangan, mengurangi 
ketimpangan, mendorong daya beli masyarakat bawah, dan 
menciptakan ekosistem ekonomi yang lebih sehat, lebih 
berkeadilan, dan lebih berkelanjutan. 

Buku ini berusaha membahas zakat secara komprehensif 
dengan mengintegrasikan perspektif fikih yang mendalam 
dengan perspektif ekonomi, sosial, kelembagaan, dan 
kontemporer yang relevan. Pembahasan dimulai dari konsep-
konsep dasar dan landasan teologis zakat dalam Islam, kemudian 
bergerak melalui berbagai jenis zakat beserta ketentuan-
ketentuan teknisnya yang sangat rinci, lalu menjelajahi berbagai 
dimensi pengelolaan dan distribusi zakat, dan akhirnya 
menempatkan zakat dalam konteks ekonomi, pembangunan 
sosial, dan tantangan-tantangan kontemporer yang dihadapinya. 
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Kajian fikih yang disajikan dalam buku ini tidak terbatas 
pada pendapat mazhab tertentu; sebaliknya, berbagai pandangan 
dari mazhab-mazhab besar Hanafi, Maliki, Syafi'i, dan Hanbali 
dikaji secara berimbang, disertai dengan pandangan-pandangan 
ulama kontemporer yang relevan. Pendekatan komparatif ini 
dilakukan dengan keyakinan bahwa perbedaan pendapat di 
antara para ulama adalah rahmat dan kekayaan tradisi keilmuan 
Islam yang harus dipahami dan dihargai, bukan disembunyikan 
atau diseragamkan. 

Dalam konteks Indonesia yang memiliki populasi Muslim 
terbesar di dunia, pembahasan tentang zakat memiliki relevansi 
yang sangat besar dan mendesak. Dengan potensi zakat nasional 
yang diperkirakan mencapai ratusan triliun rupiah per tahun 
namun realisasinya masih sangat rendah, optimalisasi sistem 
zakat Indonesia merupakan salah satu agenda pembangunan 
yang paling strategis dan paling berdampak. Buku ini hadir 
dengan harapan dapat memberikan kontribusi, sekecil apapun, 
bagi upaya mulia ini. 

Penghargaan yang tulus disampaikan kepada semua 
ulama, akademisi, dan pemikir yang karya-karyanya menjadi 
rujukan dalam penyusunan buku ini; kepada para pejuang zakat 
di berbagai lembaga yang dengan dedikasi luar biasa bekerja 
setiap hari untuk memastikan bahwa dana zakat sampai kepada 
yang berhak; dan kepada seluruh muzakki yang dengan ikhlas 
menunaikan kewajiban zakatnya sehingga cahaya keadilan dan 
kepedulian terus menyinari kehidupan saudara-saudara mereka 
yang membutuhkan. 

Semoga Allah menerima setiap usaha yang tulus dalam 
mengembangkan dan mengoptimalkan institusi zakat, 
memberikan hidayah kepada setiap Muslim untuk menunaikan 
zakatnya dengan penuh kesadaran dan keikhlasan, dan 
menjadikan zakat sebagai sarana untuk mewujudkan masyarakat 
yang adil, sejahtera, dan bermartabat sebagaimana yang telah 
dicita-citakan oleh Islam sejak pertama kali Nabi Muhammad 
Shallallahu 'Alaihi wa Sallam membangun komunitas Muslim 
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yang penuh kasih sayang dan keadilan di Madinah Al-
Munawwarah. 

Wallahu a'lam bish-shawab. 
 

Malang, Maret 2026/Ramadhan 1447 H 
Penulis 
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